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ABSTRAK

Proses pemantauan merupakan hal terpenting dalam budidaya hidroponik. Salah satu tempat yang
membudidayakan sayuran hidroponik di daerah Bogor yaitu Kios Hidroponik 21. Kendala yang dihadapi mitra
dalam proses pemantauan hidroponik yaitu masih dilakukan secara konvensional dimana mitra harus mengukur
nilai nutrisi, pH, serta suhu pada wadah setiap harinya dan menambahkan larutan apabila nilai nutrisi dan pH tidak
sesuai untuk tumbuhan. Hal tersebut membuat proses pemantauan hidroponik menjadi kurang efektif dari segi
waktu, tenaga serta biaya. Penelitian ini bertujuan untuk membantu mengatasi permasalahan mitra dalam proses
pemantauan hidroponik dengan menerapkan teknologi Internet of Things. Sehingga peneliti memiliki inovasi
teknologi yaitu membuat aplikasi sistem pemantauan hidroponik (SIPEDRO 1.0). Kelebihan dari aplikasi tersebut
yaitu dapat melakukan pemantauan nutrisi, pH serta suhu secara realtime dan dapat memberikan nutrisi serta pH
yang ideal secara otomatis dengan menggunakan aplikasi android yang sudah dibuat dengan platform Bylink.
Metode pengembangan sistem yang pakai yaitu waterfall serta menggunakan black box testing. Hasil dari uji coba
sistem SIPEDRO 1.0 memperlihatkan aplikasi yang sudah dibuat telah berjalan dengan baik serta dapat
menampilkan hasil pembacaan sensor nutrisi, sensor pH, sensor suhu, mengatur nilai nutrisi yang ideal, mengatur
nilai pH yang ideal serta menampilkan grafik dari hasil pembacaan sensor suhu melalui aplikasi android SIPEDRO
1.0.

Kata Kunci: Pemantauan Hidroponik, Bylink, SIPEDRO 1.0.

ABSTRACT

The monitoring process is the most important thing in hydroponic cultivation. One of the places that cultivate
hydroponic vegetables in the Bogor area is Kios Hidroponik 21. Usually partners carry out a hydroponic
monitoring process on a regular basis by visiting the location directly to ascertain whether the nutritional value,
pH, and temperature in the storage container are in accordance with the needs of the vegetable plant or not. In
addition, the level of activity owned by partners makes the hydroponic monitoring process less effective in terms
of time, effort and cost. So it takes the right innovation to solve these problems, such as making a hydroponic
monitoring system that is integrated with ESP32. The advantages of the SIPEDRO 1.0 system are that it can
monitor nutrition, pH and temperature in real time and can provide nutrients and ideal pH automatically using
an android application that has been created with the Bylink platform. The system development method used is
the waterfall and using black box testing. The results of the SIPEDRO 1.0 system trial show that the application
that has been made has been running well and can display the readings of the nutrient sensor, pH sensor,
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temperature sensor, set the ideal nutritional value, set the ideal pH value and display graphs from the temperature
sensor readings via SIPEDRO 1.0 android application.

Keywords: Hydroponic Monitoring, Bylink, SIPEDRO 1.0

1. PENDAHULUAN

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat 2020, jumlah penduduk di Kabupaten Bogor
mencapai 6.088.233 jiwa yang mengalami penaikan dari tahun sebelumnya [1]. Dengan meningkatnya
jumlah penduduk pada saat ini, ketersediaan lahan pertanian menjadi berkurang. Dimana penyebabnya
yaitu lahan pertanian yang telah beralih fungsikan menjadi lahan pemukiman penduduk maupun industri
[2]. Dengan ini, salah satu solusi agar tetap bisa mendapatkan sayur yang memiliki kualitas serta
kuantitas yang baik yaitu mengimplementasikan teknik budidaya sayuran hidroponik [3].

Hidroponik yaitu sebuah solusi untuk mengantisipasi lahan pertanian yang mulai berkurang dimana
dalam budidayanya dapat memanfaatkan pekarangan yang tidak dimanfaatkan contohnya pada dinding
bangunan, balkon maupun balkon pada rumah [4]. Dalam proses budidaya hidroponik penggunaan
media air perlu diperhatikan bagaimana kandungan nutrisi maupun pH yang terdapat di dalamnya [5].
Selain itu penerapan hidroponik juga bisa menjadi sebuah alternatif untuk meningkatkan produksi sayur
[6]. Melihat tingginya peluang berbisnis tersebut kegiatan peningkatan kuantitas, kualitas, serta efisiensi
kinerja menjadi daya saing bagi pelaku bisnis [7]. Dimana pemberian nutrisi serta pH yang ideal bagi
tumbuhan hidroponik bisa mempengaruhi kualitas pertumbuhan sayuran [8].

Salah satu tempat yang membudidayakan sayuran hidroponik yang berada di daerah bogor yaitu
Hidroponik 21. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh mitra dalam melakukan budidaya
hidroponik yaitu dalam proses pemantauan dan pencatatan nilai nutrisi, pH, serta suhu masih
menggunakan buku tulis. Hal tersebut dapat memungkinkan terjadinya kehilangan data. Selain itu
perubahan suhu, nutrisi serta pH yang signifikan (tidak ideal) dapat menghambat daya pertumbuhan
sayuran sehingga mitra harus melakukan proses pemantauan terhadap nutrisi, pH, serta suhu secara
berkala [9]. Pada proses pembuatan larutan nutrisi dan pH yaitu dilakukan secara konvensional dimana
mitra masih harus memperhatikan takaran dari masing-masing cairan. Setiap minggunya mitra juga
harus melakukan penambahan air ke dalam wadah atau tempat penampungan air pada media hidroponik.
Penggunaan teknologi internet dapat digunakan untuk membantu pekerjaan manusia [10]. Oleh karena
itu peneliti melakukan sebuah inovasi pada metode budidaya hidroponik di kios hidroponik 21 agar
dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas sayuran yang dihasilkan dimana sistem pemantauan
hidroponik tersebut peneliti beri nama SIPEDRO 1.0. Solusi yang ditawarkan untuk membantu mitra
yaitu dengan melakukan pemantauan nutrisi, pH, dan suhu secara realtime yang dapat meminimalisir
terjadinya kehilangan data. Selain itu alat peneliti juga dapat memberikan cairan nutrisi dan pH sesuai
takaran yang diinginkan mitra serta menambahkan air kedalam wadah penampungan media hidroponik
secara otomatis. Peneliti juga menerapkan teknologi Internet of Things terhadap alat SIPEDRO 1.0,
yaitu peneliti menggunakan modul ESP32 sebagai controller terhadap perangkat elektronik lainnya
seperti sensor nutrisi, ph, serta suhu dimana alat tersebut sudah dapat terhubung melalui jaringan wifi
sehingga dapat membantu mitra untuk melakukan proses pemantauan dari jarak jauh melalui aplikasi
android.

2. METODE
Pada tahap metode penelitian ini peneliti mengimplementasikan model waterfall. Metode tersebut
memiliki beberapa tahapan seperti analisis, desain, implementasi, dan sistem [11]. Metode ini yaitu
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model pengembangan software secara berurutan serta sistematis [12]. Berikut merupakan ilustrasi
digaram metode penelitian seperti gambar 1.

Identifikasi Masalah

I

Perancangan Sistem |«

'

Implementasi Sistem

'

Pengujian Sisten

Pembuatan Laporan

Gambar 1. Tahapan penelitian

Pada gambar 1 memperlihatkan beberapa kegiatan yang dilakukan peneliti seperti melakukan
identifikasi masalah yang ada di mitra, melakukan perancangan terhadap aplikasi sistem yang akan
dibangun, melakukan implementasi terhadap desain yang sudah dibuat, melakukan uji coba terhadap
sistem tersebut dimana apabila sistem yang sudah dibuat telah sesuai dengan harapan peneliti maka
kegiatan selanjutnya yaitu melakukan pembuatan laporan sebagai bentuk dokumentasi kegiatan. Apabila
sistem yang sudah dibuat masih belum sesuai dengan yang diharapkan peneliti maka kembali ke tahap
perancangan sistem, lalu melakukan implementasi serta uji coba sampai sistem yang dibangun sesuai
dengan yang diharapkan.

Tahap awal peneliti membuat identifikasi permasalahan pada kios hidroponik 21 yaitu melakukan
pencarian data bersumber dari jurnal yang relevan, observasi lapangan serta melakukan wawancara
dengan pemilik kios tersebut. Dimana pada tahap ini didapatkan kebutuhan mitra dalam membantu
proses budidaya hidroponik seperti menerapkan teknologi 10T dengan menggunakan modul ESP 32
WROOM 32 Wifi. Selain itu diperlukan beberapa komponen elektronik tambahan seperti penggunaan
sensor nutrisi, sensor pH, serta sensor suhu pada wadah penampungan air dan pompa peristaltik yang
dapat digunakan untuk melakukan pemberian nutrisi serta pH secara otomatis serta pompa air akuarium
untuk menambah volume air pada wadah penampungan air. Selanjutnya yaitu melakukan perancangan
sistem berdasarkan permasalahan yang terjadi dalam proses pemantauan hidroponik dengan mendesain
rangkaian elektronik, UML, serta antarmuka aplikasi android dengan menggunakan aplikasi balsamig.
Selanjutnya yaitu melakukan implementasi sistem yang sudah yaitu alat SIPEDRO 1.0 beserta aplikasi
android yang telah dibuat menggunakan platform Bylink terhadap media hidroponik yang berada di
mitra serta melakukan uji coba dalam memastikan bahwa sistem tersebut berjalan dengan baik. Tahap
terakhir yaitu membuat laporan untuk menyusun hasil dari pembuatan sistem ini.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini yaitu membahas bagaimana luaran dari perancangan serta pembuatan aplikasi
SIPEDRO 1.0 pada kios hidroponik 21 seperti desain perancangan elektronik, desain perancangan
UML, perancangan antarmuka aplikasi android, implementasi desain antarmuka android serta
melakukan pengujian sistem aplikasi android yang sudah tim peneliti buat.

3.1 Rancangan elektronik

Perancangan elektronik sistem pemantauan hidroponik di kios hidroponik 21 yang sudah dibuat
oleh peneliti ditunjukkan pada gambar berikut ini.

Database
Relay
Pompa Air » ESP32 » LCD
Akuarium
Sensor Suhu . L Analog TDS Pompa
DS18B20 RSHSOED Sensor Peristaltik

Gambar 2. Rancangan elektronik

Gambar 2 memperlihatkan bagaimana rancangan elektronik dari alat SIPEDRO 1.0 dimana terdapat
beberapa komponen elektronik seperti modul ESP 32 WROOM 32 Wifi, relay, pompa air akuarium,
sensor suhu DS18B20, sensor pH, sensor analog TDS, dan pompa peristaltik. Semua komponen tersebut
saling terintegrasi yang dimana data hasil pembacaan sensor akan dikirimkan menuju database dan akan
ditampilkan pada layar LCD.

Proses kerja alat tersebut yaitu peneliti menggunakan ESP32 sebagai controller karena modul
tersebut memiliki integrasi sistem melalui jaringan wifi. Terdapat tiga jenis sensor yang dipakai
diantaranya sensor suhu DS18B20, pH serta analog TDS. Nantinya semua data hasil pembacaan sensor
akan disimpan pada database serta data tersebut dapat di akses melalui aplikasi android dan akan di
tampilkan pada LCD. Penggunaan relay dan pompa air akuarium pada alat SIPEDRO 1.0 digunakan
untuk menambahkan air ke dalam wadah penampungan. Peneliti juga menggunakan pompa peristaltik
untuk sistem pemberian nutrisi serta pH secara otomatis ke dalam wadah air penampungan dalam media
hidroponik.

3.2 Rancangan UML

UML merupakan teknik pemodelan dengan menggunakan objek sebagai orientasinya [13].
Perancangan UML mempunyai tujuan membantu penggunanya untuk membuat dan memvalidasi
perancangan arsitektur pembuatan program dalam bentuk diagram yang seperti Use case serta Activity
diagram [14]. Berikut merupakan hasil perancangan UML yang telah dibuat peneliti.

3.2.1 Use case diagram

Use case diagram dirancang supaya memiliki ilustrasi bagaimana cara kerja sistem berdasarkan
sudut pandang pengguna yaitu aktor serta bagaimana hubungan interaksinya didalam sistem [15].
Aktivitas yang bisa dilakukan oleh petani hidroponik yaitu melakukan pembacaan nutrisi, pH serta suhu
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yang ada pada wadah air penampungan. Selain itu petani juga dapat melakukan pengaturan dan
pemberian nutrisi serta pH yang ideal bagi tumbuhan hidroponik secara otomatis. Pada pembuatan use
case ini peneliti hanya membuat desain untuk menampilkan data hasil pembacaan suhu secara real-time
dan tidak menampilkan history ataupun grafik pembacaan sensor dikarenakan dimana hal tersebut
merupakan permintaan dari mitra. Berikut merupakan desain use case yang sudah dibuat oleh peneliti.

Deteksi Nutrisi )

Deteksi pH

N

Deteksi Suhu

11

Petani

Hidroponik Atur Nutrisi Ideal

Atur PH Ideal

7

Gambar 3. Use case diagram

3.2.2 Activity diagram

Activity diagram dirancang supaya mengetahui prosedur kegiatan pada sistem mulai dari awal,
proses yang terjadi hingga bagaimana kegiatan tersebut berakhir [16]. Berikut merupakan activity
diagram yang sudah dibuat untuk memperlihatkan tentang aktivitas sistem yang dilakukan oleh petani
hidroponik pada saat menggunakan aplikasi SIPEDRO 1.0.

A. Deteksi nilai nutrisi

Petani Hidroponik Sistem

y

Masuk Kedalam Aplikasi

Menampilkan Halaman
Utama

Memilih dan Melihat Koloxh‘
Nutrisi

f Menampilkan Nilai dan

2 SR
Sensor Nutrisi

*

Gambar 4. Activity diagram deteksi nutrisi

Gambar 4 memperlihatkan activity diagram atau skenario apabila petani ingin melakukan
pembacaan nilai nutrisi. Hal pertama yang harus dilakukan petani yaitu masuk ke dalam aplikasi lalu
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kemudian tunggu sampai aplikasi menampilkan halaman beranda, kemudian petani memilih dan melihat
pada kolom nilai nutrisi maka secara otomatis sistem akan menampilkan nilai nutrisi dari hasil
pembacaan sensor yang ada pada wadah air penampungan.

B. Deteksi Nilai PH

Petani Hidroponik Sistem

[Masuk Kedalam .»\plikasi]fg{ I\leuampl_lkan Halinm ]
Utama

Memilih dan Melihat Kolom
pH

l _( Menampilkan Nilai dan
Sensor pH

.

Gambar 5. Activity diagram deteksi pH

Gambar 5 memperlihatkan activity diagram atau skenario apabila petani ingin melakukan
pembacaan nilai pH. Hal pertama yang harus dilakukan petani yaitu masuk ke dalam aplikasi lalu
kemudian tunggu sampai aplikasi menampilkan halaman beranda, kemudian petani memilih dan melihat
pada kolom nilai pH maka secara otomatis sistem akan menampilkan nilai nutrisi dari hasil pembacaan
sensor yang ada pada wadah air penampungan.

C. Deteksi nilai suhu

Petani Hidroponik Sistem

[Masuk Kedalam Aplikasij——b[ R j
Utama

Memilih dan Melihat Koloxh‘
Suhu )‘

| ‘( Menampilkan Nilai dar
Sensor Suhu

‘

Gambar 6. Activity diagram deteksi suhu
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Gambar 6 memperlihatkan activity diagram atau skenario apabila petani ingin melakukan
pembacaan nilai suhu. Hal pertama yang harus dilakukan petani yaitu masuk ke dalam aplikasi lalu
kemudian tunggu sampai aplikasi menampilkan halaman beranda, kemudian petani memilih dan melihat
pada kolom nilai suhu maka secara otomatis sistem akan menampilkan nilai nutrisi dari hasil pembacaan
sensor yang ada pada wadah air penampungan.

D. Atur nilai nutrisi ideal

Petani Hidroponik Sistem

¢

Masuk Kedalam Aplikasi

Menampilkan Halaman
Utama

Mengatur Nilai Nutrisi ldeaN
untuk Menyalakan Pompa j

Peristaltik secara otomatis

Menyalakan Pompa

( Menyimpan Data dan
»  Peristaltik Sesuai Nilai
Nutrisi Ideal yang Sudah di
Input.

*

Gambar 7. Activity diagram atur nutrisi ideal

Gambar 7 memperlihatkan activity diagram atau skenario apabila petani ingin melakukan
pengaturan nilai nutrisi yang ideal bagi tumbuhan. Hal pertama yang harus dilakukan petani yaitu masuk
ke dalam aplikasi lalu kemudian tunggu sampai aplikasi menampilkan halaman beranda, kemudian
petani melakukan input nilai nutrisi ideal bagi tumbuhan maka sistem akan menyimpan data tersebut
dan akan menyalakan pompa peristaltik apabila nilai nutrisi pada wadah air penampungan tidak sesuai
dengan nilai nutrisi ideal.

E. Atur nilai PH ideal

Petani Hidroponik Sistem

[Masuk Kedalam Aplikasi Menampilkan Halaman ]
Utama

Mengatur Nilai PH Ideal
untuk Menyalakan Pompa [«

Peristaltik secara oiomatisj

Menyimpan Data dan
Menyalakan Pompa

i Peristaltik Sesuai Nilai PH
Ideal yang Sudah di Input.

*

Gambar 8. Activity diagram atur PH ideal
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Gambar 8 memperlihatkan activity diagram atau skenario apabila petani ingin melakukan
pengaturan nilai pH yang ideal bagi tumbuhan. Hal pertama yang harus dilakukan petani yaitu masuk
ke dalam aplikasi lalu kemudian tunggu sampai aplikasi menampilkan halaman beranda, kemudian
petani melakukan input nilai pH ideal bagi tumbuhan maka sistem akan menyimpan data tersebut dan
akan menyalakan pompa peristaltik apabila nilai nutrisi pada wadah air penampungan tidak sesuai
dengan nilai pH ideal.

3.3 Perancangan antarmuka SIPEDRO 1.0

Selanjutnya peneliti melakukan pembuatan rancangan antarmuka terhadap aplikasi android
SIPEDRO 1.0 berdasarkan kebutuhan mitra hidroponik 21 dimana hasil desain perancangannya
ditampilkan seperti pada gambar 9.

SEPE—

0

= Nilai TDS Air —— - Set Point TDS

— Nilai pH Air —— — Set Point pH §|

Adjustment TDS

Adjustment pH

[ ]
[ ]

Diagram Suhu

O Q

| ———
L 4
Gambar 9. Perancangan antarmuka SIPEDRO 1.0

Pada gambar 9 memperlihatkan desain antarmuka aplikasi SIPEDRO 1.0 yang sudah dibuat peneliti
dengan menggunakan software balsamiq. Terdapat beberapa kolom untuk menampilkan nilai dari hasil
pembacaan sensor nutrisi, ph serta suhu. Dimana terdapat diagram untuk memperlihatkan nilai dari
sensor suhu. Kemudian terdapat sebuah kolom untuk menampilkan nilai ideal dari nutrisi dan pH
tumbuhan serta kolom untuk mengatur nilai nutrisi dan pH yang dibutuhkan oleh tumbuhan hidroponik.

3.4 Implementasi antarmuka SIPEDRO 1.0

Tahap selanjutnya yaitu melakukan kegiatan implementasi antarmuka dari aplikasi android
SIPEDRO 1.0 menggunakan platform Blynk 10T terhadap desain antarmuka yang telah dibuat seperti
gambar 10.
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Gambar 10. Halaman utama

Gambar 10 merupakan tampilan halaman utamana aplikasi SIPEDRO 1.0 yang sudah dibuat
peneliti berdasarkan perancangan antarmuka yang sudah dibuat sebelumnya pada gambar 9. Pada
halaman utama tersebut mempunyai informasi dari hasil pembacaan sensor yang ada pada wadah air
penampungan hidroponik seperti nilai nutrisi, pH serta suhu. Kemudian juga terdapat sebuah grafik suhu
dari hasil pembacaan suhu pada wadah air penampungan hidroponik. Selain itu juga terdapat kolom
untuk menampilkan nilai nutrisi dan pH ideal bagi tumbuhan dimana petani hidroponik juga dapat
mengatur nilai nutrisi dan pH ideal pada kolom adjustment TDS dan kolom adjustment pH.

3.5 Pengujian

Tahap terakhir yaitu peneliti melakukan pengujian aplikasi SIPEDRO 1.0 dengan metode black box
testing. Pengujian Black box yaitu ujicoba yang menitik beratkan kepada spesifikasi fungsional pada
sebuah program dimana nantinya akan diberikan masukan kemudian akan dimati luarannya [17]. Berikut
merupakan hasil pengujian black box terhadap aplikasi yang sudah dibuat peneliti dimana hasil
pengujiannya diperlihatkan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengujian

No Nama Pengujian Kondisi Pengujian Hasil Pengujian

1 Melihat nilai nutrisi 1. Petani hidroponik masuk Menampilkan hasil pembacaan
pada wadah air ke dalam aplikasi sensor nutrisi pada wadah air
penampungan SIPEDRO 1.0 penampungan secara realtime.

2. Memilih dan melihat
kolom nutrisi

2  Melihat nilai pH pada 1. Petani hidroponik masuk Menampilkan hasil pembacaan

wadah air ke dalam aplikasi sensor pH pada wadah air

penampungan SIPEDRO 1.0 penampungan secara realtime.
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No Nama Pengujian Kondisi Pengujian Hasil Pengujian
2. Memilih dan melihat
kolom pH
3 Melihat nilai pH pada 1. Petani hidroponik masuk Menampilkan hasil pembacaan
wadah air ke dalam aplikasi sensor suhu pada wadah air
penampungan SIPEDRO 1.0 penampungan secara realtime dan
2. Memilih dan melihat dalam bentuk grafik.
kolom suhu
4 Mengatur nilai nutrisi 1. Petani hidroponik masuk Menyimpan data nilai nutrisi pada
ideal ke dalam aplikasi database kemudian menyalakan
SIPEDRO 1.0 pompa peristaltik sesuai kondisi nilai
2. Memasukkan data nilai nutrisi ideal.
nutrisi ideal untuk
menyalakan pompa
peristaltik
5 Mengatur nilai pH 1. Petani hidroponik masuk Menyimpan data nilai pH pada

ideal

ke dalam aplikasi
SIPEDRO 1.0

database kemudian menyalakan
pompa peristaltik sesuai kondisi nilai

2. Memasukkan data nilai pH
ideal untuk menyalakan
pompa peristaltik

pH ideal.

Dari hasil pengujian black box terhadap sistem SIPEDRO 1.0 yaitu menunjukkan dari lima skenario
pengujian yang sudah dilakukan dimana sistem sudah dapat berjalan sesuai dengan harapan dari peneliti
serta mitra kios hidroponik 21. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi yang sudah dibuat sudah dapat
diterapkan dan bisa membantu mitra kios hidroponik 21 dalam proses pemantauan budidaya sayuran
hidroponik.

4. SIMPULAN

Pembuatan aplikasi SIPEDRO 1.0 sudah bisa terintegrasi dengan ESP32 sehingga dapat
memperlihatkan data hasil pembacaan perangkat elektronik seperti sensor nutrisi, sensor pH dan sensor
suhu pada wadah penampungan air media hidroponik, selain itu juga sistem juga sudah dapat melakukan
proses pemberian nutrisi serta pH secara otomatis dimana semua proses pemantauan tersebut sudah
dapat dilakukan melalui aplikasi android yang sudah di buat oleh tim peneliti. Hasil uji coba dengan
black box testing menunjukkan bahwa semua fitur pada aplikasi tersebut sudah berjalan sesuai keinginan
dan sudah bisa menampilkan data hasil pembacaan sensor dan menampilkan grafik suhu serta mengatur
nilai nutrisi dan pH yang ideal bagi tumbuhan dan melakukan pemberian nutrisi maupun pH secara
otomatis. Hal ini menunjukkan bahwa pembuatan aplikasi tersebut dapat mengatasi permasalahan mitra
dalam proses pemantauan hidroponik dengan menerapkan teknologi Internet of Things.
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